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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Transkip Wawancara dengan Petugas Pajak di KPP Pratama 

Tegal 

Narasumber  : Bapak Toni Ami Seno Wicaksono 

Jabatan : Penyuluh Pajak 

Tanggal : 22 Mei 2025 

No. Substansi Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana gambaran umum 

penerapan CTAS di KPP Pratama 

Tegal? 

 

Secara umum, CTAS ini cukup 

membantu ya, soalnya sistemnya 

lebih terintegrasi. Jadi kami sebagai 

penyuluh juga lebih gampang 

ngakses data Wajib Pajak dan histori 

pelaporannya. 

2 Apa tujuan utama KPP Pratama Tegal 

dalam mengimplementasikan CTAS? 

 

Ya pastinya buat modernisasi sistem 

perpajakan. Supaya lebih simpel, 

cepat, dan Wajib Pajak juga nggak 

bingung-bingung lagi. 

3 Apa saja tantangan yang dihadapi saat 

pertama kali menerapkan CTAS? 

 

Tantangannya ya dari sisi adaptasi, 

terutama pegawai yang sudah 

terbiasa manual. Terus kadang 

sistemnya waktu awal suka lemot 

atau error. 

4 Sejauh mana CTAS meningkatkan 

efisensi proses administrasi 

perpajakan di KPP Pratama Tegal? 

 

Sekarang banyak hal bisa langsung 

diakses digital. Ngga perlu nyari 

berkas fisik, jadi waktu kerja lebih 

efisien. 
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5 Apakah KPP melakukan evaluasi 

berkala terhadap penggunaan CTAS? 

Bagaimana hasilnya? 

 

Kalau terkait evaluasi KPP tidak 

melakukan, tapi yang melakukan 

dari kantor pusatnya langsung, 

bagian humas biasanya. Humas 

memberikan form evaluasi kepada 

tiap KPP, terkait hasilnya KPP tidak 

tau. 

6 Faktor apa saja yang menghambat 

optimalisasi CTAS di KPP Pratama 

Tegal? 

Kadang Wajib Pajak belum familiar 

dengan sistemnya. Jadi mereka 

masih nanya-nanya terus, dan itu 

butuh pendampingan ekstra. 

7 Menurut Bapak/Ibu, apa kelebihan 

utama CTAS dibanding sistem 

sebelumnya? 

Kelebihannya yang jelas lebih 

efisien karena  tidak ada lagi 

pengiriman dokumen secara fisik 

karena kan bisa langsung ke email. 

Yang kedua terkait data base, data 

basenya benar-benar sinkron semua 

dan juga lebih mudah. 

8 Apa saran Bapak/Ibu untuk 

meningkatkan efektivitas CTAS ke 

depannya? 

Kalau bisa adanya pembaruan setiap 

ada usulan dari KPP/petugas pajak 

kalau ada masalah yang perlu 

diperbaiki ya perlu diperbaiki. Jadi, 

ngga usah menunggu sampai tahun 

anggaran  baru. 
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Narasumber  : Bapak Andy Riyanto 

Jabatan : Penyuluh Pajak 

Tanggal : 23 Mei 2025 

No. Substansi Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana gambaran umum 

penerapan CTAS di KPP Pratama 

Tegal? 

 

CTAS ini ngebantu banget. Soalnya 

kita bisa tracking pelaporan Wajib 

Pajak langsung dari sistem. 

2 Apa tujuan utama KPP Pratama Tegal 

dalam mengimplementasikan CTAS? 

 

Tujuannya ya biar pelayanan dan 

pengawasan Wajib Pajak bisa 

dilakukan lebih optimal. Kita 

sebagai petugas juga bisa kasih info 

lebih akurat. 

3 Apa saja tantangan yang dihadapi saat 

pertama kali menerapkan CTAS? 

 

Masalah awalnya lebih ke pelatihan 

pegawai. Beberapa belum terbiasa 

pake dashboard digital. 

4 Sejauh mana CTAS meningkatkan 

efisensi proses administrasi 

perpajakan di KPP Pratama Tegal? 

 

Kalau menurut saya, efisiensinya 

terasa pas monitoring. Ngga harus 

minta data manual ke seksi lain. 

5 Apakah KPP melakukan evaluasi 

berkala terhadap penggunaan CTAS? 

Bagaimana hasilnya? 

 

KPP ngga melakukan evaluasi, tapi 

kalo dari Wajib Pajak ngasih 

masukan, kita sampaikan ke kantor 

pusat. 

6 Faktor apa saja yang menghambat 

optimalisasi CTAS di KPP Pratama 

Tegal? 

Yang menghambat kadang jaringan 

atau sistemnya gangguan. Apalagi 

pas traffic-nya tinggi. 
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7 Menurut Bapak/Ibu, apa kelebihan 

utama CTAS dibanding sistem 

sebelumnya? 

CTAS lebih cepat dan update 

datanya. Bisa langsung digunakan 

semua seksi. 

8 Apa saran Bapak/Ibu untuk 

meningkatkan efektivitas CTAS ke 

depannya? 

Kalau bisa adanya upgrade server, 

karena server sering lemot. 

 

Narasumber  : Bapak Lukman Hakim 

Jabatan : Penyuluh Pajak 

Tanggal : 23 Mei 2025 

No. Substansi Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana gambaran umum 

penerapan CTAS di KPP Pratama 

Tegal? 

 

CTAS ini sebenarnya tools yang 

bagus. Tinggal gimana kita 

memaksimalkan penggunaannya. 

2 Apa tujuan utama KPP Pratama Tegal 

dalam mengimplementasikan CTAS? 

 

Tujuannya bikin sistem jadi lebih 

transparan dan mudah diawasi. 

3 Apa saja tantangan yang dihadapi saat 

pertama kali menerapkan CTAS? 

 

Tantangannya yang berat pas awal 

adalah edukasi ke Wajib Pajak. 

Banyak yang gaptek dan masih 

bingung. 

4 Sejauh mana CTAS meningkatkan 

efisensi proses administrasi 

perpajakan di KPP Pratama Tegal? 

 

Proses administrasi jadi lebih cepat 

ya, terutama buat pemantauan 

pelaporan dan penagihan karena 

nanti bisa dikirim via email jadi 

lebih mudah diakses. 
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5 Apakah KPP melakukan evaluasi 

berkala terhadap penggunaan CTAS? 

Bagaimana hasilnya? 

 

Kalau terkait evaluasi KPP tidak 

melakukan, tapi di KPP kita adakan 

forum diskusi internal sih, supaya 

tahu mana yang perlu dibenahi lalu 

kita laporkan ke kantor wilayah dan 

pusat. 

6 Faktor apa saja yang menghambat 

optimalisasi CTAS di KPP Pratama 

Tegal? 

Faktor yang menghambat yaitu 

beberapa Wajib Pajak lansia masih 

minta dibantu manual 

7 Menurut Bapak/Ibu, apa kelebihan 

utama CTAS dibanding sistem 

sebelumnya? 

CTAS bikin pekerjaan jadi ngga 

tumpang tindih. Satu data bisa 

dipakai bareng-bareng. 

8 Apa saran Bapak/Ibu untuk 

meningkatkan efektivitas CTAS ke 

depannya? 

Kalau bisa disediakan helpdesk 

khusus buat Wajib Pajak yang 

kesulitan. Di KPP sudah ada, tetapi 

kadang banyaknya antrian jadi 

kurang efektiv, maka perlu helpdesk 

yang bisa 24 jam dihubungi. 

 

Narasumber  : Ibu Susi 

Jabatan : Petugas Loket 

Tanggal : 2 Juni 2025 

No. Substansi Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana gambaran umum 

penerapan CTAS di KPP Pratama 

Tegal? 

 

CTAS bikin kerja jadi lebih cepat 

dan sistematis. Misalnya, kalau ada 

Wajib Pajak datang tanya data, kita 

ngga perlu buka-buka berkas fisik 

lagi, cukup buka sistem, langsung 

muncul semuanya. Cuma ya itu, 
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awal-awal sempet ada yang 

bingung, termasuk Wajib Pajak. 

2 Apa tujuan utama KPP Pratama Tegal 

dalam mengimplementasikan CTAS? 

 

Tujuannya supaya pelayanan 

perpajakan jadi lebih profesional 

dan efisien. Kita pengen semua 

urusan pajak bisa dilayani cepet, 

akurat, dan minim kesalahan. 

3 Apa saja tantangan yang dihadapi saat 

pertama kali menerapkan CTAS? 

 

Tantangan paling besar itu edukasi 

ke Wajib Pajak. Banyak yang datang 

ke loket nanya, “Saya harus isi apa 

disini?” jadi kita sebagai petugas 

loket harus sabar menjelaskan. 

Selain itu, sistemnya kadang lambat 

kalau aksesnya bersamaan. Tapi kita 

terus coba koordinasi sama bagian 

IT biar bisa cepat diatasi. 

4 Sejauh mana CTAS meningkatkan 

efisensi proses administrasi 

perpajakan di KPP Pratama Tegal? 

 

Cukup signifikan. Contohnya kalo 

ada permohonan NPWP atau 

pembetulan data, ngga perlu lagi 

cetak-mencetak. Semua data 

langsung tersimpan otomatis di 

sistem dan bisa diakses lintas seksi. 

Jadi alur kerja lebih hemat waktu. 

5 Apakah KPP melakukan evaluasi 

berkala terhadap penggunaan CTAS? 

Bagaimana hasilnya? 

 

Kalau terkait evaluasi KPP tidak 

melakukan, tapi dari petugas sendiri 

ngasih masukan dari lapangan dan 

kami kumpulkan untuk disampaikan 

ke pusat agar sistem terus 

dikembangkan. 
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6 Faktor apa saja yang menghambat 

optimalisasi CTAS di KPP Pratama 

Tegal? 

Beberapa kendala utama itu dari 

infrastruktur jaringan, terutama saat 

akses sistem terganggu karena 

internet lambat atau sistem 

overload. 

7 Menurut Bapak/Ibu, apa kelebihan 

utama CTAS dibanding sistem 

sebelumnya? 

Kelebihan utamanya menurut saya 

adalah integrasi dan kecepatan. 

Dulu kalau kita mau cari histori 

transaksi, kita harus buka beberapa 

aplikasi dan bandingkan manual. 

Sekarang, cukup dengan satu akun 

di CTAS, semua informasi sudah 

bisa dilihat. 

8 Apa saran Bapak/Ibu untuk 

meningkatkan efektivitas CTAS ke 

depannya? 

Saya berharap pelatihan dan 

pendampingan dari pusat bisa 

ditingkatkan, baik untuk pegawai 

maupun Wajib Pajk. Sistemnya 

bagus, tapi kalau SDM-nya belum 

siap, hasilnya juga belum maksimal. 

 

Narasumber  : Ibu Diyah 

Jabatan : Pelayanan Pajak 

Tanggal : 2 Juni 2025 

No. Substansi Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana gambaran umum 

penerapan CTAS di KPP Pratama 

Tegal? 

 

Kalau saya pribadi merasakan 

banyak perubahan sejak CTAS 

diterapkan. Semua proses sekarang 

serba digital, dari pendaftaran, 
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permohonan layanan, sampai 

komunikasi internal.  

2 Apa tujuan utama KPP Pratama Tegal 

dalam mengimplementasikan CTAS? 

 

Kita ingin bikin pelayanan pajak 

yang cepat, mudah, dan tidak 

terbelit-belit. Dengan CTAS, itu jadi 

lebih mungkin. Sistem ini juga 

meminimalisir kesalahan manual 

dan bikin semua proses lebih 

transparan. Jadi wajib pajak juga 

ngerasa lebih nyamand an percaya 

dengan pelayanan kita. 

3 Apa saja tantangan yang dihadapi saat 

pertama kali menerapkan CTAS? 

 

Awal-awal itu banyak keluhan dari 

Wajib Pajak karena mereka bingung 

cara aksesnya. Pegawai juga sempat 

kewalahan karena harus jelaskan 

satu per satu.  

4 Sejauh mana CTAS meningkatkan 

efisensi proses administrasi 

perpajakan di KPP Pratama Tegal? 

 

Dari segi pelayanan, sangat terasa. 

Misalnya pengajuan permohonan 

NPWP Badan sekarang bisa selesai 

dalam hitungan jam, asal dokumen 

lengkap. Dulu bisa berhari-hari 

karena harus dicek manual. 

Sekarang semua sistem otomatis 

verifikasi data, jadi lebih cepat dan 

akurat. 

5 Apakah KPP melakukan evaluasi 

berkala terhadap penggunaan CTAS? 

Bagaimana hasilnya? 

 

Kalau terkait evaluasi KPP kadang 

ada sih rapat evaluasi lintas seksi. 

Hasilnya banyak yang positif, 

terutama dari seksi pelayanan. Tapi 

ada juga kritik soal sistem yang 
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kadang error tanpa pemberitahuan. 

Nah, itu jadi bahan perbaikan ke 

pusat. 

6 Faktor apa saja yang menghambat 

optimalisasi CTAS di KPP Pratama 

Tegal? 

Yang paling terasa itu faktor teknis, 

contoh kecepatan internet dan eror 

dari pusat. Kadang waktu Wajib 

Pajak lagi antri, sistem malah down. 

Terus juga dari sisi pengguna, masih 

banyak Wajib Pajak yang gaptek dan 

lebih suka datang langsung ke 

kantor. 

7 Menurut Bapak/Ibu, apa kelebihan 

utama CTAS dibanding sistem 

sebelumnya? 

Buat saya, keunggulan CTAS itu ada 

di kemudahan akses dan pelacakan 

data. Dulu kalau mau cari data Wajib 

Pajak, kita harus buka berkas fisik, 

sekarang tinggal klik aja.  

8 Apa saran Bapak/Ibu untuk 

meningkatkan efektivitas CTAS ke 

depannya? 

Saran saya, sistemnya harus terus 

dikembangkan biar lebih stabil. Lalu 

edukasi buat Wajib Pajak harus 

diperbanyak, jangan Cuma pas awal 

tahun. Terus, kalau bisa ada fitur 

chatbot di aplikasi CTAS, biar Wajib 

Pajak bisa nanya langsung kalau 

bingung. 
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Lampiran 2. Surat Pengantar dari Perguruan Tinggi
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Lampiran 3. Pedoman Wawancara 
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Lampiran 4. Surat Pernyataan Bersedia Menyerahkan Hasil Riset Kepada 

Direktorat Jenderal Pajak 
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Lampiran 5. Tanda Terima Permohonan Riset 
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Lampiran 6. Permintaan Data Statistik di KPP Pratama Tegal 



70 

 

 

 



71 

 

 

 



72 

 

 

 

 

 

 

 



73 

 

 

 

Lampiran 7. Kartu Bimbingan Tugas Akhir
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